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KATAPENGANTAR

Membaca merupakan tuntunan penting bagi kita, karena dengan membaca l<tta dapat
memperoleh informasi, fakta, pengetahuan dan pengalaman Membaca dapzt menngsang tumbuhnya

IEra pencerah peradapan. Padz saat ini sebagian besar anak Indonesia baru sampai padz taraf gemar
merronton atau melihat, belum sampai pada tarap gemar membaca. Oleh sebab itu, perlu usaha
begaimana l<tta dzpat meningkatkan minat baca tersebut. Salah satu usaha peningkatan minat baca
zlaleh dengan menyediakan bahan bzczan yang menarik dari segi isinya dan betmanfaat dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan.

Pentingnya membaca menjadi landasan bag1 masyarakat yang memi,l.iki ilmu pengetahuan yang
hns. Sekolah-sekolah dan perguruan tinggi merupakan tempat untuk memotivasi anak didik untuk liat
membaca. Melihat fenomena lemahnya minat baca masyankat terhadap buku dan kurangnya

lrmahaman tentang membaca yang baik atauberkzrakte4 maka Program Studi Pendidikan Bahasa dan

Sef,i FKIP Universitas Bengkulu melakukan Seminar Nasional dengan tema Membaca Berkarakter.

Kegiatan ini dilakukan pzda 29 November 2011, di FKIP Universitas Bengkulu. Materi yang

disaurpaikan dalam kegiatan tersebut disusun menjadi prosiding seminar. Adapun yang menjadi sentral

bahasan dalam seminar adalah bagaknana'membentuk membaca yang berkarakter sehingga lebih
mudah untuk memahami isi bacaan. Sebagai objek dalam pembahasan adalah pengaiann, bahasa, dan

srstra Indonesia.

Ucapan terima kasih dan penghzrgaan disampaikan kepada Dekan FKIP Universitas Bengkulu,

KetuaJurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, dan Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia yang telah memfasilitasi dan mendukung penyelengganznkegqatan ini dengan bzik. H.zrapzn

kita semua mudah-mudahan penerbitan prosiding seminar nasional ini bermanfa^tb^g] pembaca dalam

pengembangan keilmuan sesuai bidangnya. Atas nama editor, mohon maaf atas semua kekurangan

dalam penerbitan prosiding ini.

Bengkulu, Apnl2012

Yayah Chanafiah

Emi Agustina
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PEMBENTUKAN KARAKTER BANGSA MELALUI BUDAYA
MEMBACA KARYA SASTRA KT.ASIK

Yayah ChanafiaF6

ABSTRAK

Beberapa alasanyangmendasar dalam pemilihankarya sastra sebagai bahan pembelajarun adalah: (1) karya
sastta dapat berfungsi sebagai sarafla memperkenalkan unsur-rrm* budaya yang tercermin dalam 

'.irpr.ri
bahasanya (2) teks sastra menawarkan cakupan yang luas dalam gaya d^n 

"r^S^ 
bahasa (3) karya sastra

merupakan akses pada latar belakatg bahasa dan budaya (4) karya saitra mendo.Lrg p.-.rolehan bahasa darr
mengembangkan kemlmguan interpretasi pembelajar; (5) karya sastra meriawarkan beibagai nilai kehidup anyang
terkespresikan melalui tindakan bahasa. Faktor-faktor penting dalam pemilihan karyi sast* sebrgi bahan
pembelaiaran meliputi: (1) karya/teks sastra yang dipergunakan sebagai tahan pembeiajaran, e) latal beJakang
budaya dan kecakapanbahasapembelajar, (3) #ru/pingEar, (4) tingkatan pembelajaran.

PENDAHULUAN

Fakta menuniukkan bahwa secarz- budaya dan tadisi, masyarakat l<tta adalah masyarakat berturur
yang fasih. Ketika budaya bettutur masih melekat, akibat kemajuan teknolog, saat ini-kita dihadapkan
dengan budaya melihat atau menontofl zcara televisi yang sedemikian kuat"dan dahsyat p".rgrr.r'hry,
terhadap perubahan periiaku masyarakat.Iihatlahbagakno:naulah pengendara mobil dr. .Lp.f, mottr
yang ketika membaca larangan berhenti dalam bentuk simbol huruf S, tetapi tidak iukup bisa
mengartikan karcna mereka tak memiliki budaya baca yzng benar. Demikian juga di apzr:zLtrtt
penyelengg^ra negar^ dan dunia birokrasi kita, begitu banyak peraituran dan undang-undang dihasilkan,
tetapi mereka tidak cukup bliak dalam membacanya secara jernih dan berimplikasi pada kebijakan
publik yang pro pada kebutuhan ral<yatnya. Oleh karena ttu, penting untuk dipikirkan strategi
membangun budaya baca sesegera mungkin.

Menumbuhkan budaya baca bukanlahhal mudah. Ada beberapakendalayang kurang mendukung
teritptznya budaya baca. S omsong S angkaeo dari Peqpus tzkaan Nasional Thailand pada Konferensi IFI-A
ke 65 tahun 1999 menyebutkan beberapa faktor terbatasnya kebiasaan membaca di pelpustakaan-
perpustakaan ASEAN yang meliputi 6 negara, y^7trt Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, Filipina,
Singapura danThailand) sebagai berikut :

1. Kami bukan masyankat membaca (reading sociefit) tapi masyarakat lisan (cbatting sociefi). Dalam
budaya oranglebih senang mendengar dznbicara dartpada membaca. Mulai dari menceitakan
cedta baik yang berasal dari dongeng lisan maupufl membacakan buku bagi orang-onngy^ttg
buta huruf hingga kebiasaan membaca dengan suara keras.

26 
Yoloh Cbanafah, Dosen Program Studi Pendirtikan Babasa d.an Sastra Indonxia FI(IP (Jniuercitas Bengkulu
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2'Manaiemen 3M : mdn, muneJ dan management stmtegiumasih merupakan masalah yang rumit.
o Kurangnya_ Peqpustakaan: pe{pustakaan umum, perpustakaan sekolah dan peqpustakaan

khusus lebih banyak bedokasi di daerah perkotaan daipadapedesaan.

o Kurangnya koleksi buku dan bahanbzcaanuntuk pengguna urnum danpelajar.

1 (urangnya tenaga yang belpendidikan perpustakaan.

o Keterbatzsan angg ran, pembiaya^flyangminim pada kekayaan koleksi.

3. Atutan pada otganisasi dan lembaga lokal dalam membantu peqpustakaan mempromosikan
kebiasaan membaca.

^ _ Ketiga hal yang dikemukakan oleh Sangkaeo di atas apabtla dicermati lebih jauh menyebutkan dga

faklor yang meniadi kendala dalam menumbuhkan budaya baca pada masyankat ASEAN t.r-rri
Indonesia yaitu :

1. Faktor budaya

2. Sumber daya (fasilttas dan tenaga profesional)

3. Kebijakan (termasuk partisipasi mzsyarakat).

Karya sasta, dalam level yang paling sederhana, tidak berbed a secara kualitas dengan bentuk-bentuk
linguistik latnnya. Karya sastra merupakan bgntuk instan dari penggunaan produktif sejurnlali struktur linguistik
agat tercapainya komunikasi berbahasa. Selain itu, karya rr.tr^ -..rr-a*an "banyik hal,, berkaitr., d".ngao
proses berbahasa, seperll kutifran irr,: Apanfron "literary slie" wbich dffir nore or less aiate!, (according a peqiod, g|nre,
and so on)from the sflles of euerydry asage, literature can draw on all aaailable tryt t,Vo* tbe nost eliated n filnoi;nfoirt, ;,
order to gain its fficts orgiue its representation of /ife.(bal. / 78).

Valdes (1986: 137-147) membahas secara khusus mengenai budaya dalam karya sastra. pokok
oemikirannya berkaitan -9:-"g alasan dipilihnya karya sastra seLagai media ekplorasi budaya dibandingkan
dengan teks bacaan lain diilhami oleh povey (1968:188) sebagai berikur

It is simpll accepted as a giuen tbat literature is to sente as a nedium to transmit the culture of tbe peopte who Eeak tbe
language in which it is urilten. Perbaps it woald nol to aniss, boweuer, to include a warning against teacbing'literature
solefi as a zlteafis of pruenting cultural slices of liue.

Dari kutipan itu, kita dapat melihat bahwa budaya yang melingkupi suatu masyarakat di mana suatu
bahasa dituturkan dapat dihadirkan melalui karya sastra. Di sini, krry^- rrrt , dapat berfungsi sebagai media
tLansfer 

\-adaya yang menghadirkan sisi-sisi budaya kehidupan. Bertolak dari sudut iiilah, pLbarlr,
diperkenalkan dengan aspek-aspek budaya yang lebih luas yang terkandung datam karya srstr^ darr naninya
mereka temukan dalam kehidsPan nyata. Paling tidak, merek^ d^put menemukan berbagu hal yang berkaitan
9.o-g.r" 

aspek budaya teftentu danberbagu sudut pandang dan mengambil sikap tertentu ,tm urp.L te'rsebut. Hal
ini dipertegas dalam kutipan berikut ini:

An understanding of litemture depends upon discernment of tbe aaluu inberent, but not necessaifi specifcat! expressed, in
tbe work the aalue of an1 cultural group, eaen { the autbor's oam ualues dffirfmru those of tli gro,$ n Lh;i he or sbe
belongs, underlie plots and become tbe theme in urtua$t all works of titeratie (I/aldes, t OtiO:t lil

"Penemuafl" nilai-nilai budaya tersebut akan diharapkan memunculkan respon dari pembelaj ar;Mengapa
aspek budaya ini muncul? Apa sisi positif dan negatif budaya itu terhadap mrsyar'^krt? Bagnmana'orurg-ir;ng
menyikapi aspek tersebut? Ragaimana kami (pembelajar) harus menyikapi aspek budaya itu? Bagaim ia latar
belakang historis aspek budaya tersebut? Apabila respon-respon ini (aan t..rto srja ..rpor, -respon yang lain)
muncul, proses selaniutnya adatah ekpresi dalam berbagi Lent.rk keterampilan b.rbuh^rr. Berkaitan d"engan
munculnya respon budaya dari pembelajaran sastra ini, Long dalam esainya beriudul " Afeelingfor lungnogr:ib,
nultiple ualues of teacling literatare" yang terkumpul dalam Brumfit dan Carter (OU,+Z-S}1 *..,yxut i., 6ahwa
respon dari pembelajar asing merupakan hal-penting dalam pembelajaran bahasa asing ir., atau kedua yang
lgrmediakan karya sastta. Respon tersebut dibang"n dari proses interpretasi atas kelui'san cakupan U.o v^ng
di, pakai dalam karya sastra sebagaim ana terpap^r dalam kutipan iru: Tbe trochiog of literature is an arid businas unless
tbere is a res?ln, and eaen negatiue responses ,ou *)tu an interettin[ classmom situatioru (ni thrn the learner bas to sa1 wlgt he or
sbe dfulike tbe texts). Tbe teaching of literature to non natiae rpeakeri sbould seek n deuel$ responses.
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Alasan latn yang mendukung pemakasan karya sastra dalam pemb elajaran bahasa asing dikemukakan oleh
McKay dalam esainya 'Uterature in the ESL CLtsroom". Dalam esainya McKay belpendapat bahwa karya sastra
dapat menyediakan keluasan pemakaian bahasa .... Most pruent-da1 literature texts aiume tiat literature can ?royidc a
basic for extending language usage. Manl of tbue focas on the particular gramnatical points that are ulient in jhe *xts.
Furtbennore, uocabulary expansion is dealt with attention to wordforrus and comruon expression.

Hal ini diilhami oleh pendapat Povey (1972: I87) sebagai berikut ".......literature will increase all larguage skills
buaase literature will extend linguistic knowledge @ giuing euidence of extensiue and subtle uocabulary asage, and conplex and exact
yntax".

Berhubungan dengan aspek budaya McKay menyatakan bahwa karya sastra merupakan bentuk yang
memungkinkan adanya toleransi yang lebih besar dalam perbedaan btdaya antaraguru dan pembelajar. Selain itu
karya sastra juga dapat menjembatani berbagai masalah budaya yang dihadapi oleh pembelajar dengan
merangsang kreativitas pembelajar dalam sikap hidup mereka. )adi,tratan McKay di atas dapat diambil intisari
bahwa dengan karya sastra diperoleh ttga manfaat yaitu (1) mengembangkan pengetahuan linguistik baik dalam
usage leuel atau pun ase leuel, (2) meningkatkan kemampuan membaca sebagai implikasi dari penikmatankarya
sastra, dan (3) meningkatkan pemahaman buday^ t^tget.

TENTANG KARYA SASTRA

Sedangkan Jakob Sumardjo (1984: 14) mengatakan bahwa betapa pun menadknya sebuah karya kilau
karya tersebut berisi pengalaman yang menyesatkafl hidup manusia (misalnya penuh kecabulan dan cerita
kekejaman), karya tersebut tidak pantas disebut karya sasaa. Sastra dihargai karena ia berguna bagi hidup
manusia. Sastra mengungkapkan berbagai pergalaman manusia agar manusialaan dapat memetik pelajannbatk
daipadanya.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapadah kita pahami bahwa karya sastra bukanlah semat^-matatulisan
atauk^rar'gar, melainkan tulisan tersebut harus bemilai indah dan baik (dulce et utile). Selain itu, karya sastra
harus memberikan manfaat untuk meningkatkan kualitas hidup manusia.

MANFAAT MENGAPRESIASI KARYA SASTRA

Karya sastra sebagai salah satu karya budaya merupakan taflggapalr (respons) sastrawan terhadap
lingkungannya. Kemudian, sastrawan mewujudkanny^ secara estetis dan memiliki nilai keindahan. Oleh karena
itu, kelahiran karya sastra selalu memiliki nilai guna bagi masyarakat.

Kandungan nilai suatu karya sastra merupakan unsur yang esensial dari karya itu secara keseluruhan.
Telaah yang mendalam terhadap suatu karya sastra, bukan sala akan memberi pengertian tentafig latat belakang
budaya peng rarrgny^ melainkan juga mengungkapkan ide-ide dan gagasan sastrawannya dalam menanggapi
situasi yangada di sekelilingnya.

Rahmanto (1,998: 16-24) mengemukakan bahwa pembelajaran sastra setidaknya membantu siswa dalam
empat aspek, yakni membantu meningkatkan ketetampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya,
mengembangkan cipta dan rasa, dan menunjang pembentukan watak ataukankter, sebab karya sastra memiliki
fungsi sebagai media etika (akhlak / mcrral), estetika ftepekaan terhadap seni dan keindahan), dan didaktika
(pendidikan). Sastra juga sedng dikaitkan dengan kepekaan rasa dan emosi. Sehingga muncul ungkapan yang
mengatakan "Belaiat matematika untuk mengasah otak (intelegensi), sedangkan belajar sastra untuk mengasah
pefasaafl."

Lazar (1993: 52-54) mengajukan beberapa kriteria karya sastra yang dipergunakan dalam pembelajaran
bahasa asing. Kriteri^ pertama adalah kesesuaian karya sastra dengan latar belakang budaya pembelajar. Kriteria
kedua adalah kesesuaian kzrya sastra dengan kecakapan linguistik pembelaiar, dan kriteria ketiga ditekankan pada
kesesuaian karya sastra dengan latarbelakang sastra pembelajar.

Kesesuaian karya sastra dengan latarbelakang budaya pembelajar pentiog karena hal ini akan menjadikan
dasar atas pemahaman teks sastra yang digunakan dan semakin meningkatkan keingintahuan pembelajar atas
budaya larin yang terkandung dalam karya sastra tersebut. Kecakapan linguistik pembelaiar pedu diketahui untuk
menentukafl karya sastra 

^p^ 
yaflg dipii-ih dan seberapa sulit/mudah pemakaian bahasa di dalamnya. Berkaitan

dengan kriteria ini hendaknya diperhatikan beberapa hal iru; pengguriaan bahasa yang sudah familier bagi
pembelajar; tingkat kesulitan gramaikal/ struktur kaltmatnya, dan pemakaianbahasa yang sesuai dengan bahasa
yang telah dan sedang dipelajari. Kriteria ketiga pedu diperhatikan untuk mendapatinformasi seberapa tingkat

J&
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ketertarikan pembelajar terhadap sasta. Hal penting dalam kriteria in adalah perhatian l<tta pada teks sastra tid*
boleh hanya terpaku pada gradasi bahasa dalam teks tetapi juga kualitas sasfta dan kemampuan bersasrn
pembelajar.

Faktor penting lain yang pedu mendapat perhaiar adalah pembatasan antata studi sastra rlen
penggunaan karya sastra sebagai sumber pembelajaran bahasa. Studi sastra melibatkan pendekatan teks sebagi
bentuk estetika dafl memedukan analisis intrinsik yang mendalam. Penggunaan sastra sebagai sumber
pembelajaran bahasa didasarkan pada fakta bahwa kesusastraan adalah bentuk nyata penggunaat bahasa dn
dapat di eksploitasi untuk tujuan pembelajar bahasa seleluasa mungkin. Pembedaari ini penting agar pembelafarm
bahasa kepada orang asing tidak terjebak pada analisis sastra semata dan menyampingkan analisis kebahasaanoyz
( Maley, 1996: xx).

Lebih tegas, Sihui menekankan bahwa yang penting dalam pembelaiaran ini adalah apa yarlg dilakukan dengan
teks sastra tersebut daipadabagatmana mengajarkan teks. Hal ini dilatarbelakangi dengan pemikiran bahwa tets
tersebut memuat banyak aspek kehidupan, termasuk di dalamnya aspek budaya, yang harus digali. Lebih lanjr*,
Sihui menegaskan ulang bahwa bahasa adalah hal yang tidak terpisahkan dari budaya dan pembelajar dapx
mengalaminyaTewat pembacaan, penikmatan, dan penganalisaankarya sastra. Kutipan di bawah ini memperjelas
perny^t^ n di atas:

Perbaps it is necessary to re-state tbat language 'is an 'inseparable part of calture. Tbe ualue, norms and taboot of a

sociefit, and tbe ideas, feelings, and identities (personal, national, political, sexual, or cuhural) of a particular group of
people are constructed and cornmunicated tbrough tbe un of language. tor a non-natiue leanter, the most exciting and

rewarding wal 0f "experiendng" tbem is tbrougb reading tasting and ana$sing its literary and cultural products, hence

interfadng language and literature in our classroom. In other words, language learuing has to be put back into its
cultural context (Sibai, 1995: 168)

Untuk semakin cepat terwujudnya tujuan di atas, dipedukan perafl guru dalam "memanipulasi" bahan
pembelajaran. Guru diharapkan dapat memaksimalkan pengguflaan bahan yang berupa karya sastra untuk
perkembangan individual pembelajat, penyediaan akses pemerolehan pengalaman baru dan berbeda, dan
merangsang kepekaan petasaan, keinginan, dan kreativitas mereka (Sinclafu, 1996:1.44)

Sehubungan dengan tugas gufl.r tersebut, Valdes menegaskan bahwa tugas guru adalah memperjelas nilai-
nilai budaya yang tergambar pada tokoh yang dicipta oleh pengarang dan pandangan-pandangannya. Ini
dilakukan agar pembelaiarbenar-benar memahami budaya dankarya sastra yang berisi tentangnya, ....tbe task of
the classroom teacber, then, asidefrom teacbing literaturefor all tbe othergood reason literature should be taught, is to make clear the

aaluu.....in orderto understand them and tbe literary works thal contain tben (T/aldu, /986: 1i9).

BEBERAPA PENDEKATAN

Penentuan pendekatan yang dipergunakan sebagai dasar pembelaiarun BIPA yang berbahankan karya
sastra sangat penting karena pendekatan ini akan menjiwai penentuan metode dan teknik operasional di dalam
kelas. Beberapa pendekatar akan diuraikan di bagian berikut ini.

Language bas ed- approach

Pendekatan ini mendasarkan diri pada analisis bahasa untuk menginterpretasikan dan memahami karya
sastra. Pendekatan ini akan memadukan aspek-aspek kebahasaan dan aspek sasta sekaligus. Melalui penelusuran
atas kedua aspek tersebut, kesadaran dan pemahamarfl 

^t^s 
bahasa dan budaya Indonesia akan semakin

meningkat. Pembelaiar akan terdorong untuk menerapkan kemampuan gramaikil,leksikal, wacarra mereka untuk
meogekspresikan apresiasi mereka terhadap karya sastra dan nilai-ni1ai budaya yang tetkandung di dalamnya

Q,azar,1993:23)

Pendekatan berbasiskan bahasa ini dapat dipilih bila kita ingin mengembangkan keterampilan
inteqpreatasi dan inferensi atas bentuk dan makna karya sastra. Untuk mencapai hal ini, dipedukan dua pdnsip
yaitu (1) prinsip aktivitas, d* Q) prinsip proses seperti disarankan oleh Carter. Prinsip aktivitas ini menyarankan
adanya partisipasi pembelajar dalam merekonstruksi karya sastra. Mereka tidak hanya merespon karya sastra yang
sudah ada, tetapi harus membangun lagi konstruksi suatu karya yang tidak utuh. Pdnsip proses mendorong
pembelajar untuk mengantisipasi dan mengerti teks sastra melalui pengalaman langsung proses penciptaan makna
(Carter,1996:2 - 3, xiii - 

""irr).
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Literatute as content

Pendekatan ini menempatkankarya sastra sebagai isi kutsus bahasa yang berkonsefltrasi padabeberupa
hal seperti: latarbelakangsejarah karya sastra, gerre, piranti retorikalnya, dan karakteristik gerakan kesusastraan
yang melahirkannya. Karya-karya sastra yang dipakai dalam pendekatat ini biasanya karya-karya kanon atau
masterpiue sarat deflgan muatao budaya. Apabila pendekatan ini diimplementasikan, diharapkan pembelajar dapat
membuat interptetasi yang bermakna dari teks sastra itu sendiri dan mengidentifikasi bentuk-bentuk bahasa
khusus untuk menyampukan pesaq serta dapat memperluas pengetahuan dafl kesadarafl tentaflg bahasa dan
budaya pada umumnya 8-a2ar,1993:31 - 38).

Analisis budaya I,{ostrand's Emergent Model

Nostrand's Emergnt Model mertpakan suatu model analisis budaya yang mendasarkari diri pada perasaafi,
kepercayaan, dan proses berpikir arrggota masyarakat budaya target. Prosedur aflalisis ini adalah menggabungkan
pengalaman-pengalaman budaya dan cara hidup masyarakat dengan pengetahuan deskriptif tentaog masyankat
tersebut.

Analisis budaya Nostrand mendasarkan diri pada empat hal penting yattw: personalifl, tocial relations, culture pattern,
dan ecolog dan menekankan diri pada tiga elem&t budaya m^iyarakatnya yaitu: nilai-nilai, karakGristik-
karakteristik tertefltu, dan pandangan dunia masyarakat.

Dengan analisis ini, budaya-btdayayangterkandung di dalam karya sastra dapat tergali tuntas kxenahal-
hal khusus yangterjadt dan menjadi "trade mark" dalam masyarakat tertentu dapat diketahui nilai-nilainya. Dalam
konteks Indonesia, analisis ini sangadah tepat mengingat berbagai kekhasan budaya dan masyarakat Indonesia
yang masih mendasarkan diri pada perasaan, kepercayaan, dan pola pikir yarg khusus. Beberapa hal nyata dalam
masyarakat yang dapat digunakan sebagai landas tumpu analisis itrj antara lain: 'seni hidup', intektualitas,
personalitas, kenyataart hidup, hukum dan tatanan masyatakat, persahabatan, keluarga, agarn , kesetiaan kepada
daerah/ lokalitas, dan kecintaan pada nation ( Hughes, 1986:165 - 161).

Penerapan analisis ini dalam karya sastra dapat dilakukan dengan memberikan karya sastra sebagasmana
diungkapkan di bagian awal tulisan ini untuk kemudian digali aspek-aspek penting yang disatankan Nostand.
Teknik yang dipilih bisa beragam dari analisis individu, keria belpasangarr, membandingkao dengan aspek-aspek
yang ada dalam budaya mereka, atau dengan penilaian objektif/ logis atas hat-hat yang mereka temukan dalam
karya sastra tetsebut. Apabila pembelajat dapat menemukan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam kenyataan
tersebut, tercapailah sudah tujuan pembelaiaran budaya melalui karya sastra.

Menuniang Pembentukan Watak atau Karakter

Mengapresiasi karya sasffa dap^t memberikan bantuan dalam usaha mengembangkan berbagai kualitas
kepribadian kita. Kepribadian tersebut meliputi: ketekunan, kepandaian, pengimajian, dan penciptaan (Rahmanto,
19BB: 25). Kita dapat memahami berbagai karakter tokoh cerita. Kita juga dapat menentukan karakter yang baik
dan buruk menurut ukuran-ukural yarrg kita pahami. Tidak menutup kemungkinan karakter tersebut akan
memengaruhi kita.

Berkaitan dengan manfaat mempelajari sastra, Jakob Sumadjo (1,984: 16) mengemukakan bahwa
membaca karya sastra bermanfaat untuk mendayaganakan pengetahuan, memperkaya rohani, menjadi manusia
berbudaya, dan belajar mengungkapkan sesuatu dengan baik. Pembelaiaran sastra pun diharapkafl dapat
meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa. Dalam hal ifli, sebaiknya siswa tidak hanya memeroleh pengetahuan
tentang sastra, tetapiyangpalirg penting adalah pengalaman dalam mengapresiasi dan mencipta karya sastra.

Dalam mengapresiasi sastra siswa biasanya dilibatkan ke dalam pengalaman agar siswa mengalami dunia
fisik dan dunia sosial , ag r mampu meflgapresiasi nilai-nilai, serta agar memahami dan meng-apresiasi yang
hubungannya sebagai makhluk dengan khaliknya. Membaca adalah hal yang sarigat fundamental dalam proses
belaiat dan pertumbuhan intelektual.

PENUTUP

Pembelaiaran BIPA yang menekankan diri pada penggalian btdaya masyarukat Indonesia dapat
dilakukan dengan mempergunakar karya sastra sebagai bahan pembelajannnya. Karya sastra menawa*a.o
berbagai kelebihan berupa pengetahuan bahasa/struktur gramattkal pada umumnya, penggunaan bahasa-bahasan
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khusus dalam penyampaian pesanfmakna, pengungkapafl unsur-urlsur budaya melalui daya imaiinasi did
interpretasi, serta mempefia;iatrr daya analisis untuk mendapatkan pengetahuan dan kesadamn budaya targc
sebagai bagjanyang tidak terpisahkan dalam pembelajaran bahasa.
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